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Abstrak

Tali baja (steel wire rope)adalah tali yang dikontruksi dari kumpulan jalinan serat — serat
baja. Mula — mula beberapa serat (steel wire) di pintal hingga jadi satu jalinan (strand),
kemudian beberapa strand dijalin pula pada suatu inti (core), sehingga membentuk tali.
Maka pada tugas akhir ini ingin membahas tentang analisa kekuatan pada tali baja (steel
wire rope) berukuran 5 mm pada overhead crane berbeban 1 ton. Wire rope harus memiliki
kekuatan yang memadai untuk menanggung beban maksimum yang akan diangkat dengan
faktor keselamatan paling sedikit 5:1 untuk pengangkatan peralatan, dan 10:1 jika di
dalamnya termasuk pengangkatan personil. Sling adalah alat bantu angkat khususnya
barang yang besar dan berat diberbagai industri. Karakteristik dari sling ini adalah salah satu
dan atau kedua ujungnya diterminasi atau dibuat mata sebagai sarana untuk mengaitkan
aksesoris untuk membantu aplikasi pengangkatan seperti Hook, Masterlink, dll. Ternyata
sling itu ada berbagai macam jenis, tergantung fungsi, kondisi lapangan dan
aplikasinya.Overhead Crane merupakan gabungan mekanisme pengangkat secara terpisah
dengan rangka untuk mengangkat sekaligus memindahkan muatan yang dapat
digantungkan secara bebas atau dikaitkan pada crane itu sendiri. Overhead traveling crane
selain berfungsi sebagai alat pengangkat, juga berfungsi sebagai alat pemindah barang
walaupun barang yang dipindahkan terbatas hanya pada lingkungan yang tidak terlalu luas
(dalam ruangan).Untuk mecegah kegagalan tambang kawat baja sewaktu dioperasikan,
beban sebenarnya yang harus ditanggung oleh tambang kawat, harus hanya sepersekian
dari beban putus (breaking load). Dengan memperhatikan segala bentuk stress yang
ditanggung oleh tambang kawat sewaktu digunakan untuk pengangkatan dan demi
memberikan batas kekuatan yang diperlukan untuk menangani beban secara aman dan
demi mencegah terjadinya kecelakaan akibat kegagalan tambang, diperlukan faktor
keselamatan bagi tambang kawat baja tersebut. Pada penelitian ini menggunakan metode
penelitian eksperimental dan secara analisis dari data hasil pengujian. Sehingga kesimpulan
dari penelitian ini adalah dari Analisa yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kekuatan tali
baja yang digunakan aman saat alat angkat dioperasikan.

Kata kunci : Tali Baja, Crane, Komponen, Kekuatan, Aplikasi
Abstract
Steel wire rope is a rope constructed from a collection of interwoven steel fibers. First,

several fibers (steel wire) are spun to form a single strand, then several strands are also
woven into a core, thus forming a rope. So in this final project | would like to discuss the
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analysis of the strength of a steel wire rope measuring 5 mm on an overhead crane with a
load of 1 ton. The wire rope must have sufficient strength to carry the maximum load to be
lifted with a safety factor of at least 5:1 for lifting equipment, and 10:1 if it includes lifting of
personnel. Sling is a tool for lifting especially large and heavy items in various industries. The
characteristic of this sling is that one and or both ends are terminated or made of eyes as a
means to hook accessories to assist lifting applications such as Hook, Masterlink, etc. It turns
out that there are various types of slings, depending on function, field conditions and
application. Overhead cranes are a combination of lifting mechanisms separately with frames
for lifting and moving loads that can be hung freely or attached to the crane itself. In addition
to functioning as a lifting device, the overhead traveling crane also functions as a means of
moving goods, although the goods being moved are limited to an environment that is not too
large (indoor). must be only a fraction of the breaking load. Taking into account all forms of
stress that is borne by wire ropes when used for lifting and in order to provide the strength
limit needed to handle loads safely and to prevent accidents due to mine failure, a safety
factor is required for the steel wire ropes. In this study using experimental research methods
and analysis of the test data. So the conclusion of this study is that from the analysis carried
out it can be concluded that the strength of the steel rope used is safe when the lifting
equipment is operated.

Keywords : Steel Rope, Crane, Component, Strength, Application

PENDAHULUAN

Crane adalah alat bantu yang dapat mempermudah suatu pekerjaan
manusia[1][2][3], seperti halnya mengangkut barang — barang berat atau memindahkan dari
satu tempat ke tempat yang lain[4]. Maka pada penelitian ini focus membahas tentang
analisa kekuatan pada tali baja (steel wire rope) berukuran 5 mm pada over head crane
berbeban 1 ton[5].

Tali baja (steel wire rope)adalah tali yang dikontruksi dari kumpulan jalinan serat —
serat baja[6]. Mula — mula beberapa serat (steel wire) di pintal hingga jadi satu jalinan
(strand)[7], kemudian beberapa strand dijalin pula pada suatu inti (core), sehingga
membentuk tali[8]. Mengingat bahaya yang akan timbul dari kerusakan alat di atas (
kerusakan dapat mengakibatkan muatan yang diangkat jatuh yang dapat mengakibatkan
kerusakan tidak hanya pada muatan tetapi juga mengancam jiwa manusia)[9][10]. Maka
semua mekanisme dan struktur logamnya harus dibuat dari bahan yang bermutu
tinggi[11][12]. Salah satu diantara komponen yang paling pokok yaitu tali baja, dimana tali
tersebut yang berperan menahan beban yang menggantung[13].

Untuk mendapatkan alat bantu dengan performa yang maksimum dan sesuai dengan
kebutuhan maka dilakukan analisa perhitungan untuk mendapatkan dimensi dan kekuatan
material agar peralatan tersebut mempunyai keamanan dalam pemakaiannya[14][15].
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Gambar_l. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian Tarik yang didapat adalah sebagai berikut :

_—’ Halaman Dari
GSI i TEST LAMPIRAN SERTIFIKAT UJI TARIK STATIS Page 1 of 1
. TENSILE TEST CERTIFICATE ATTACHMENT
Nama Customer RIFQI IKHSAN MAULANA Bahan Logam
Customer Name Material
Nama Proyek UJITARIK TALI KAWAT BAJA Standar SNI 8389:2017
Project Name Standard SNI 0076:2008
Nomor Sertifikat 2022.LAB.UT.XII.085 Mesin Uji JTM - 100HS
Certificate Number Test Machine
Tanggal Terima Sampel 23 Desernber 2022 Ketertelusuran Standa 1915/GSI-Cert/V/22
Date of Sample Receiving Traceability Standard
Tanggal pengujian 23 Desember 2022 Kelembaban Udara {58+ 2,5)%RH
Test Date Humidity
Suhu (28%1,5)°C
Temperature
Diametar Nominal Beban Luluh Beban Max. Regangan
!,t?“ s?m.i::%um Code / Merk Nominal Diameter Vield Lood Mox. Lood Elongation &;‘um!ff'&
{mem) (kN) (kN) (%)
1 |TALI KAWAT BAJIA 6 X 19 IWRC 5.0 10.86 6.29%

Gambar 2. Lampiran Hasil Pengujian Tarik
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Gambar 3. Hasil Pengujian Tarik

Gambar 5. Efisiensi Puli

: Tabe!.?, 3
Jumiah | Dpg Juhiah | Puin Jumiah | D | Jumish | Dua
lengkungan| 4 lengkungan| d lengkungan| = 4 « |lengkungan d
1 16 5 26,5 9 32 13 36
2 ) 6 28 . ‘O 33 14 37
3 23 7 30" | 11 34 15 375
4 8 31 12 35 16 as
Gambar 4. Jumlah Lengkungan
Tabel 8
Efisiensi Puli
Puii tunggal Pull ganda Efisiensi
Gesekan
b::m::: I anguler pada
Jumiah Jumlah pull Jumiah Jumlah puli pull {taktor permukaan
alur yang berputar alur yang berpular | ecicten cap, | PUll (fakior
puli) resisten satu
pul
2 1 4 2 0,951 0,971
3 2 6 4 0,906 0,945
4 3 8 6 0,861 0,918
5 4 10 8 0,823 0,892
6 5 12 10 0,784 0,873
*Rumus ini pakan peng} pendek gangan tali kira-kira dengan mempethitungkan hanya beban
statis, pengujian dinamik impang dari batas fakior keammnan yang disarankan bila tali terlalu
panjang .
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Tabel 9
Harga Minimum Faktor K dan e, (yang. Diizinkan

Digerakkan [Kondisi peng-| Faktor | Faktor

TIPE ALAT PENGANGKAT oleh: operasian K e,
I Lokomotif, caterplllar-mounted, trakior Tangan Ringan 4 16
dan truk yang mempunyal crane pilar Daya .| Ringan 5 16
(termasuk excavator yang dioperasikan |, | Daya Medium 55 18
sebagai crane dan pengangkat mekank , .| Daya Berat dan
pada daerah konstruksi dan pekerjaan Sangat berat 6 20
> berkala
ilb7 Semua tipe lain darl crane dan Tangan . | Ringan .45 18
pengangkat mekanis A Daya Ringan b 20
“Daya “Medium 55 | (25
Berat dan —
Sangat berat 6 30
lll.  Derek yang dioperasikan dengan langan ;
dengan kapasitas beban terangkat di atas A
1 ton yang digandeng pada berbagai
peralatan otomatif (mobil, truk, dan -
sebagainya) o -— 4 12
IV.  Pengangkal dengan froll - — 55 20

V. Penjepit mekanis (kecuali untuk puli
pada grabs) untuk pengangkat mekanis

pada No. | A — — 5 20
VI, ldem untuk pengangkat mekanik pada - — 5 30
no. Il

Gambar 6. Faktor Keamanan K

ae

oo
- Bt
Bx19+1fe BxT+1fe Bx 37 +1fe Bx6l+1f

Gambar 7. Jenis Wire Rope 6x19+1FC

Perhitungan diameter satu kawat
Untuk menghitung diameter satu kawat menggunakan rumus berikut ini :
d=15x8x i
i : jumlah kawat dalam tali.
d : diameter tali.
0 : diameter satu kawat.
d=5mm
i=114
Jadi untuk menghitung diameter satu kawat dapat (d) dihitung :
d=15x8x114
5=1,5x8xV114
5

6 -
1,5 x V114
5

16,01
=0,31 mm

Perhitungan Luas Penampang Total Tali Baja
Untuk menghitung luas penampang total tali menggunakan rumus berikut ini :

F =%x 52 Xi
F : penampang berguna tali, dalam cm2.

0 : diameter satu kawat.

i - jumlah kawat dalam tali.
3.14

F= TXO’312X114
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= 8,599 mm?2
= 0,085 cm2

Kekuatan Putus Tali Baja
Untuk perhitungan kekuatan putus tali baja makan di hitunglah menggunakan rumus berikut
ini :
ob_S , S8E1
'K _F Dmin Sxob
PO = oo
ob : kekuatan putus bahan kawat tali, dalam kg/cm?2.
Dmin : Diameter minimum puli atau drum (3 cm).
P : Kekuatan putus tali sebenarnya, dalam kg.
S : tarikan maksimum yang diinginkan tali, dalam kg.
K : factor keamanan yang didapat dari table 9 sesuai dengan jenismekanisme dan kondisi
operasinya.
E® : Modulus elastis (800.000 kg/cm?).
ob _ 1.770 0,31 x800.000
'K 0085  Dmin
22=08.323 kg
1.170 x 36.232

P(114) =55357 031, —
2e222_222X50.000

P(114) = 12.003 kg

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian tali baja 6 x 19 | FC yang
disampaikan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 1). Ditemukan diameter satu
kawat pada tali baja berukuran 5 mm adalah 0,31 mm. 2). Dari hasil perhitungan luas
penampang total tali baja pada pembahasan yaitu, F = 8,599 mm2 = 0,085 cm2. 3).
Kekuatan putus tali baja ditemukan setelah perhitungan adalah 12.003 kg, dikarenakan hasil
dari pengujian Tarik didapati beban maksimum tali baja sebesar 10.860 kn.
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